
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan pada bab 1, hasil penelitian dan 

pembahasan di bab 4, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Subyek dengan kemampuan tinggi mampu memahami dan mengerjakan soal tes 

kemampuan komunikasi matematis serta tes pemecahan masalah 1 dan 2. Subyek dengan 

kemampuan tinggi mampu memenuhi indikator yaitu merespon pertanyaan dengan baik dan 

memahami masalah, menjelaskan ide penyusunan rencana penyelesaian masalah dan 

langkah – langkah penyelesaian serta menyimpulkan hasil penyelesaian masalah. Maka 

dapat disimpulkan bahwa subyek dengan kemampuan tinggi sudah memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik dan dapat mempertahankan kemampuan komunikasi 

matematis dari setiap indikator soal.  

Subyek dengan kemampuan sedang mampu memahami dan mengerjakan soal tes 

kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 1 tapi tidak mengerjakan soal nomor 2. 

Setelah diberikan tes pemecahan masalah, subyek mampu memahami dan mengerjakan tes 

pemecahan masalah 1 dan 2. Subyek dengan kemampuan sedang mampu memenuhi 

indikator yaitu merespon pertanyaan dengan baik dan memahami masalah, menjelaskan ide 

penyusunan rencana penyelesaian masalah dan langkah – langkah penyelesaian serta 

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah. Maka dapat disimpulkan bahwa subyek dengan 

kemampuan sedang memiliki peningkatan kemampuan komunikasi matematis.  



Subyek dengan kemampuan rendah mampu memahami soal dan mengerjakan tapi 

tidak mampu menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematis nomor 1 dan 2. 

Setelah diberikan tes pemecahan masalah, subyek mampu memahami dan mengerjakan tes 

pemecahan masalah 1 dan 2. Subyek dengan kemampuan rendah mampu memenuhi 

indikator yaitu merespon pertanyaan dengan baik dan memahami masalah, menjelaskan ide 

penyusunan rencana penyelesaian masalah dan langkah – langkah penyelesaian serta 

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah. Maka dapat disimpulkan bahwa subyek dengan 

kemampuan rendah memiliki peningkatan kemampuan komunikasi matematis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal Siswa 

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah dapat menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah awal yaitu, dengan pemisalan, menerjemahkan soal 

tersebut kedalam model matematika, membentuk persamaan, dengan metode gabungan 

seperti eliminasi dan substitusi tetapi subyek sedikit mengalami kesulitan dalam 

penjelasan antar sistem persamaan linear dua variabel. Mampu menjelaskan kembali soal 

penyelesaian  dari awal sampai akhir. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dalam 

proses pembelajaran guru-guru kreatif dalam menjelaskan perbedaan antara sistem 

persamaan linear dua variabel kemudian guru juga harus kreatif dalam menjelaskan  

langkah–langkah yang digunakan dalam setiap penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel. 

2. Penelitian ini terbatas pada kemampuan siswa SMP yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah yang dimiliki oleh siswa, sehingga bagi peneliti lain dapat ditinjau 

dari yang lain. 
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